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Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah  
(Studi di SMA Negeri 5 Ambon)1 
Oleh  
Vestaria Octovin2 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran kepala sekolah sebagai sumber daya 
manusia dengan kualitas manajer. Peneltian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui wawancara, studi 
dokumentasi dan observasi terhadap beberapa tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
Teknis analisis data menggunakan Model Miles dan Huberman melalui verifikasi jawaban hasil 
wawancara terhadap aspek perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan. Hasil penelitian 
dan analisis menunjukan bahwa kepala sekolah di SMA Negeri 5 Ambon  dalam menjalankan 
tugas dan fungsinya di bidang akademik, kesiswaan, sarana dan prasarana serta humas 
dibantu oleh para wakil kepala sekolah pada masing-masing bidang. Kepala sekolah dalam 
fungsinya telah memenuhi peran kepala sekolah sebagai manajer tetapi pelimpahan jabatan 
dan wewenang membuat kepala sekolah mengabaikan atau lemah dalam memainkan fungsi 
kontrol. Saran yang diberikan pada penelitian ini adalah kepala sekolah sebaiknya mampu 
melakukan manajemen kepemimpinan diri dengan mengkontrol setiap aspek pembelajaran 
sebagai tujuan utama  dari pendidikan, dengan bertolak pada gaya kepemimpinan 
berdasarkan situasional untuk menghadapi realitas budaya kerja yang berbeda-beda dan 
mampu membuat perubahan dalam peningkatan mutu sehingga tercapainya tujuan. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan suatu lembaga pendidikan tergantung dari sosok pemimpin 
dalam lembaga atau organisasi tersebut. Kepala sekolah merupakan jabatan 
tertinggi di organisasi sekolah dan berperan sebagai pemimpin paling atas di 
sekolah. Sekolah merupakan bagian integral dalam dunia pendidikan, sekolah 
sebagai sebuah lembaga pendidikan yang baik harus mempunyai pengelolaan 
yang baik pula agar tujuan pendidikan formal ini dapat tercapai. Beberapa 
unsur penting dalam lingkungan sekolah terdiri dari guru, karyawan, murid 
dan kepala sekolah sebagai pemegang jabatan tertinggi di sekolah. Pembagian 
tugas secara merata berdasarkan fungsi kerja, wewenang dan kemampuan, 
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setiap unsur dalam sekolah dapat membuat tujuan kerja terlaksana dengan 
baik sebab itu peranan kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi sangat 
dibutuhkan, Slameto (2009:90-91). 
Kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan penting dalam 
perkembangan sekolah. Karakter dan jiwa kepemimpinannya merupakan hal 
mendasar dalam proses pembinaan semua unsur sekolah. Sebagai pemimpin, 
ia harus mengetahui, mengerti dan  memahami dengan baik segala hal yang 
berkaitan dengan adminsistrasi sekolah, bahkan dapat mengidentifikasi setiap 
potensi yang dimiliki oleh guru dan karyawan dalam membantu kinerjanya, 
terutama menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh sekolah yang 
dipimpinnya. 
Daryanto (2013:66-67) menjelaskan, dalam menjalankan fungsi kerja 
sebagai pimpinan organisasi pendidikan di sekolah, maka pimpinan sekolah 
harus memiliki kecakapan dalam menata sistem manajemen kepemimpinan 
yang baik dengan cara mengembangkan ide-ide yang sifatnya kreatif dan 
positif untuk kemajuan lembaga yang dipimpin. Dalam hal bekerja, tidak 
ditentukan jangka waktu seorang pemimpin sekolah untuk bekerja tetapi, ada 
sekolah yang menghendaki agar kepala sekolahnya memiliki pengalaman kerja 
yang relatif lama cendrung membuat sekolah yang dipimpinnya mengalami 
kemajuan dan menghasilkan kualitas yang baik. Namun, selain itu ada 
sekolah yang memiliki pemimpin sekolah yang masa pengalaman kerjanya 
relatif singkat dianggap kurang efektif dalam menata, memimpin dan 
mengorganisir seluruh perangkat sekolah. 
Berdasarkan hal tersebut, maka seorang pemimpin dalam hal ini kepala 
sekolah harus mempunyai kecakapan tinggi yang sesuai dengan bidang 
tangggung jawabnya agar dapat mengelola potensi yang dimiliki dari suatu 
sekolah. Hal lain dalam sebuah kepemimpinan yang penting yaitu bagaimana 
seorang pemimpin dapat  mengevalusi setiap kebijakan kerja yang 
dilakukannya selama berada di sekolah tersebut. 
Dalam studi penelitian terdahulu tentang kepemimpinan juga, 
dijelaskan bahwa kemajuan dalam peningkatan kualitas pendidikan di sekolah 
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itu sangat tergantunng pada pimpinan sekolah itu sendiri. Studi penelitian ini 
dilakukan oleh Bush dan Coleman (2012). Mereka melakukan studi 
kepemimpinan ini dengan bertolak dari studi kepemimpinan yang telah 
dilakukan sebelumnya oleh Duignan dan Macpherson (1992). Dalam studi 
penelitiannya, mereka menjelaskan bahwa mutu kehidupan sekolah sangat 
bergantung pada mutu pengalaman pelajar dan kepemimpinan pendidikan 
dan hal ini akan menjadi pusat dalam penilaian kurikukulum. Kepemimpinan 
akan mampu mengkontrol setiap sistem nilai dan ide-ide praktis. Berdasarkan 
hal ini maka pemimpin dalam ranah pendidikan harus bertanggung jawab 
dalam menciptakan kultur organisasional yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan partisipasi seluruh pihak yang terlibat 
dalam pengajaran dan pembelajaran. 
Di kota Ambon, banyak sekolah negeri yang bersaing dengan sekolah-
sekolah swasta dalam hal peningkatan mutu. Sekolah-sekolah swasta di 
tingkat kota Ambon secara prestasi dikatakan baik, tetapi sekolah negeri juga 
tidak tertinggal dalam upaya pencapaian prestasinya. Sekolah yang sering 
mengadakan pertukaran pelajar dan guru setiap tahunnya sebagai upaya 
peningkatan mutu yaitu, Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Ambon (SMA N 5 
Ambon) sebagai salah satu sekolah terbaik di Kota Ambon yang yang sering 
memperoleh prestasi dalam bidang akademik dan non akademik.   
Pelaksanaan program pertukaran guru dan pelajar berlangsung selama 
dua minggu. Program ini juga disesuaikan dengan keuangan daerah, sehingga 
waktu belajar siswa dan guru di Kota Darwin hanya dua minggu, setelah itu 
mereka harus kembali lagi ke Ambon. Program pertukaran guru dan siswa 
telah berlangsung sejak 1983, menyusul Ambon dan Darwin menjalin 
kerjasama kota kembar (Sister City). Kerjasama kota kembar salah satu 
programnya di bidang pendidikan adalah pertukaran guru dan siswa yang 
telah terjalin sejak 1983 tetapi program ini terhenti saat terjadi konflik 
kemanusian yang dialami di seluruh pelosok Maluku tahun 1999. Program ini 
terjalin kembali saat tahun 2002, saat itu kondisi keamanan kota Ambon 
belum kondusif, tetapi SMA Negeri 5 Ambon belum mendapat kesempatan 
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tersebut. Pergantian kepala sekolah terus bergulir dan di tahun 2004 saat 
situasi keamanan mulai membaik maka SMA Negeri 5 Ambon berkesempatan 
untuk melakukan program pertukaran pelajar Ambon – Darwin sampai tahun 
ini. 
Salah satu sekolah dengan kualitas yang kini telah memenuhi standart 
sistem pendidikan nasional yaitu Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Ambon. 
Sekolah ini merupakan sekolah negeri yang telah beberapa kali mengalami 
pergantian nama sekolah secara bertahap. Sekolah Menengah Atas Negeri 5 
Ambon dulu dikenal dengan nama SMPP (Sekolah Menengah Persiapan 
Pembangunan) yang dibangun pada tahun 1973 dan digunakan secara 
fungsional dan sekolah ini telah terdaftar pada dinas pendidikan provinsi 
Maluku pada tanggal 19 Februari 1974. Sekolah ini terus mengalami 
perkembangan dalam tingkat pendidikan dan pada tanggal 9 Agustus 1985 
pemerintah mengubah nama SMPP menjadi Sekolah Menengah Atas Negeri 4 
Ambon (SMA Negeri 4 Ambon).  Pada tanggal 7 Maret 1997 nama SMA Negeri 4 
Ambon kembali mengalami perubahan menjadi Sekolah Menengah Umum 
Negeri 5 Ambon (SMU Negeri 5 Ambon). Pergantian nama sekolah ini masih 
tetap berlanjut sampai pada tanggal 8 Maret 2005, SMU Negeri 5 Ambon kini 
beralih nama lagi menjadi Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Ambon (SMA 
Negeri 5 Ambon) dan nama ini masih digunakan sampai saat ini. 
Melalui masa pergantian nama yang panjang dan berulang kali serta 
sampai pada titik di mana kota Ambon mengalami konflik kemanusian, maka 
SMA Negeri 5 Ambon belum kehilangan citranya sebagai salah satu sekolah 
yang di favoritkan. Sekolah yang dulu dikenal dengan nama SMPP ini 
diketahui oleh banyak orang sebagai sekolah yang termasuk dalam kategori 
sekolah yang prestasinya baik sejak tahun 1975 dan mampu bersaing dengan 
sekolah-sekolah lain pada masa itu. Prestasi ini tidak bertahan lama karena 
banyak terjadi pergantian atau peralihan kepala sekolah sebagai pemimpin 
sekolah sehingga secara otomatis penataan manajemen sekolah bahkan 
penerapan manajemen kepemimpinan tiap kepala sekolah pasti berbeda-beda 
yang berimplikasi pada naik turunnya prestasi baik akademik dan non 
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akademik. Sekolah ini mengalami naik turun kualitas pendidikan yang di ukur 
dengan kurangnya prestasi yang dihasilkan oleh guru maupun siswa baik 
tingkat kota maupun provinsi. 
Hal yang menjadi fokus penulis mengangkat topik ini adalah 
kepemimpinan pada SMA Negeri 5 Ambon, yang telah mengalami perubahan 
dan perkembangan menonjol. Hal menonjol itu di antaranya adalah pada masa 
kepemimpinan lama dengan beberapa kali pergantian kepala sekolah sebagai 
pimpinan sekolah, sekolah ini tidak terlalu mengalami peningkatan prestasi 
baik dalam bidang akademik dan non akademik. Hal menarik lain yaitu pada 
enam tahun terakhir sampai saat ini, SMA Negeri 5 Ambon mempunyai 
banyak prestasi yang terbukti dengan sejumlah trofi penghargaan dan 
peningkatan kapasitas guru serta proses pengkaderan yang berkelanjutan oleh 
kepala sekolah saat ini sehingga banyak guru yang karirnya terus 
berkembang. Prestasi lain yang utama yaitu terbukti dengan prestasi yang 
dihasilkan oleh siswa sehingga mampu bersaing dengan sekolah lain di tingkat 
nasional maupun internasional. Sekolah ini mampu menghasilkan para 
lulusan yang kini sukses menempuh studi di universitas ternama di dalam 
negeri bahkan luar negeri. 
SMA Negeri 5 Ambon juga pernah mengalami kerusakan secara fisik 
akibat konflik kemanusiaan di Maluku tahun 1999 lalu. Sekolah ini pernah 
menjadi tempat pengungsian bagi korban saat konflik. Beberapa ruang belajar 
disekolah ini digunakan sebagai lokasi tinggal sementara para pengungsi 
selama dua tahun konflik melanda kota Ambon. Setelah kondisi keamanan 
kota Ambon mengalami kemajuan, kini banyak sekolah-sekolah di kota Ambon 
yang berupaya memperbaiki kualitas di bidang pendidikan. Hal ini juga 
dilakukan oleh SMA Negeri 5 Ambon dengan melakukan renovasi bangunan 
sekolah yang tidak layak pakai sebagai upaya untuk memperbaiki kualitas 
pendidikan.  
Pembenahan secara fisik merupakan hal penting tetapi penataan sistem 
manjerial merupakan hal yang sangat mendasar dalam menjalankan sebuah 
organisasi. Melalui penjelasan tentang pergantian nama sekolah yang terjadi 
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berulang kali merupakan sebuah identitas dalam membangun kualitas 
pendidikan dan hal ini turut mempengaruhi kesuksesan dari sebuah sekolah. 
Pergantian kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah merupakan hal lumrah, 
tetapi yang menjadi acuannya adalah pimpinan sekolah sebagai manajer di 
sekolah, dalam menjalankan tugas dan fungsinya harus mengetahui hal apa 
saja yang telah dilakukan selama kepemimpinan dan bagimana proses 
pengelolaan sekolah selama masa kepemimpinan mereka.  
Salah satu asumsi penulis dalam menentukan keberhasilan dan 
keberlangsungan organisasi adalah kuat tidaknya kepemimpinan. Kegagalan 
dan keberhasilan suatu organisasi banyak ditentukan oleh pemimpin, karena 
pemimpin merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh 
oleh organisasi menunju tujuan yang akan dicapai.  
Melalui pendekatan ini, kita dapat berpendapat bahwa sukses atau tidak 
sebuah sekolah ditentukan oleh seorang pemimpin dengan kemampuan gaya 
kepemimpinan yang baik dan didukung oleh sistem manajerial yang baik pula. 
Dalam proses penulisan, penulis akan melakukan analisis objektif tentang 
bagaimana proses penataan manajemen kepemimpinan sekolah SMA Negeri 5 
Ambon saat ini dengan berfokus pada proses perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan manajemen kepemimpinan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan yang baik dan efektif. 
Rumusan Masalah 
a. Bagaimana perencanaan manajemen kepemimpinan kepala sekolah 
di SMA Negeri 5 Ambon? 
b. Bagaimana proses pengorganisasian manajemen kepemimpinan 
kepala sekolah di SMA Negeri 5 Ambon? 
c. Bagaimana proses pengarahan manajemen kepemimpinan kepala 
sekolah di SMA Negeri 5 Ambon? 
d. Bagaimana proses pengawasan manajemen kepemimpinan kepala 
sekolah di SMA Negeri 5 Ambon? 
1. Tujuan Penelitian 
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Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 
mendeskripsikan: 
a. Perencanaan manajemen kepemimpinan kepala sekolah di SMA 
Negeri 5 Ambon? 
b. Pengorganisasian manajemen kepemimpinan kepala sekolah di SMA 
Negeri 5 Ambon? 
c. Pengarahan manajemen kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 
5 Ambon? 
d. Pengawasan manajemen kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 
5 Ambon? 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini yaitu manfaat 
teoritis dan manfaat praktis.  
a. Manfaat Teoritis 
Dari hasil penenlitian ini, secara teoritis dapat menambah kajian 
ilmiah dan temuan ilmiah tentang manajemen kepemimpinan kepala 
sekolah khususnya di SMA Negeri 5 Ambon. 
b. Manfaat Praktis 
Bagi SMA Negeri 5 Ambon  sendiri, secara khusus kepada kepala 
sekolah, penulisan ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan dalam pelaksanaan manajemen kepemimpinan kepala 
sekolah agar bisa mendapatkan hasil yang baik bagi lembaga 
pendidikan yang dipimpin olehnya. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, (a) 
manajemen (b) manajemen kepemimpinan dan (c) kepemimpinan kepala 
sekolah. 
1. Manajemen 
Daryanto (2013:39) menjelaskan tentang pengertian manajemen yang 
berasal dari bahasa Italia dengan kata kerja managge (iare), kata ini sendiri di 
adopsi dari bahasa Latin manus yang berarti tangan. Secara harafiah 
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manajemen dapat digolongkan dalam situasi kerja di mana menangani, 
melatih, membimbing, mengatur. Berdasarkan kata kerja tersebut, maka 
manajemen dapat diartikan sebagai pengurusan, pengendalian, mengatur dan 
membimbing.  
Pidarta (2011:6) membedahkan manajemen menjadi dua bagian, yaitu 
manajemen sebagai tugas dan manajemen sebagai peranan. Manajemen 
sebagai tugas ialah melaksanakan fungsi-fungsi manajamen itu sendiri dan 
manajemen peranan melaksanakan hal-hal yang bersifat administrasi 
eksekutif. Pidarta (2011:7) menggunakan teori Dale (1973) juga menjelaskan 
bahwa ada tiga poin dalam manajemen yaitu: mengelola orang-orang, 
pengambilan keputusan, proses mengorganisasi untuk menyelesaikan tujuan 
yang ditentukan. Berdasarkan tiga poin tersebut maka manajemen adalah 
pengelolaan terhadap anggota organisasi agar dapat mengatur dan mengelolah 
dana kemudian diarahkan untuk mengambil keputusan dalam pencapaian 
tujuan organisasi. 
Handoko (2011:8) menjelaskan arti manajemen sendiri sangat luas 
tetapi dengan memperhatikan manajemen sebagai sebuah tindakan kerja 
maka dirumuskannya, manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan usaha-usaha para anggota  
dengan mengunakan sumber daya organisasi agar mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Prihartono (2012:69) menjelaskan fungsi manajemen menurut Terry 
yang terdiri dari: planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), 
actuating (penggerakan), controlling (pengawasan). Prihantono (2012:80-82) 
menjelaskan perencanaan adalah sebuah keputusan untuk waktu yang akan 
datang, apa yang akan dilakukan dan siapa yang melakukan keputusan 
tersebut.  Slameto (2009:28) menjelaskan pengorganisasian adalah proses 
pengelompokan orang-orang berdasarkan tugas, wewenang dan tangung jawab 
agar mencapai sasaran organisasi. Prihartono (2012:108) menjelaskan fungsi 
penggerakan dalam manajemen adalah suatu upaya mengintegrasikan usaha-
usaha anggota suatu kelompok sedemikian rupa, sehingga dengan selesainya 
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tugas-tugas yang diserahkan kepada mereka dapat memenuhi tujuan individu 
atau kelompok. Stoner (1996:12) menyebutkan tentang tujuan dari fungsi 
pengawasan yaitu; menetapkan standart prestasi kerja, mengukur prestasi 
kerja saat ini, membandingkan prestasi saat ini dengan standart yang telah 
ditetapkan serta mengambil tindakan korektif bila ada deviasi yang dideteksi. 
2. Manajemen kepemimpinan 
Daryanto (2013:94) mengatakan pemimpin adalah seorang yang memiliki 
kecakapan tertentu yang dapat mempengaruhi para pengikutnya untuk 
melakukan kerja sama ke arah pencapaian tujuan yang ditetapkan.  
Veithzal dan Sylviana (2010) menguraikan tiga teori jenis kepemimpinan 
Teori kepemimpinan yaitu: (1) teori kepemimpinan berdasarkan sifat, (2) teori 
kepemimpinan berdasarkan perilaku, (3) teori kepemimpinan berdasarkan 
situasional. 
1. Teori kepemimpinan berdasarkan sifat. 
Teori ini berpendapat bahwa seorang pemimpin dikenal melalui sifat-
sifat pribadinya. Seorang pemimpin ditentukan melalui sifat-sifat jasmani dan 
rohaninya. Hal ini menjadi sangat penting untuk mengetahui kaitan antara 
keberhasilan seseorang pemimpin dengan sifat-sifatnya. Sifat yang baik yang 
patut dimiliki oleh seorang pemimpin yaitu mempunyai kemampuan menata 
organisasi secara keseluruhan, kemampuan mengambil keputusan, 
kemampuan mendelegasikan atau melimpahkan wewenang dan terpenting 
ialah seorang pemimpin memiliki sifat kejujuran. 
2. Teori kepemimpinan berdasarkan perilaku. 
Teori ini menekankan pada perilaku pemimpin, mengidentifikasi elemen-
elemen kepemimpinan yang dapat dikaji, dipelajari dan dilaksanakan. Pada 
umumnya kepemimpinan itu dapat dipandang sebagai suatu proses, melalui 
orang lain yang dipengaruhi oleh pemimpin tersebut maka dicapailah sebuah 
tujuan organisasi. Beberapa elemen kepemimpinan dalam teori ini adalah 
peilaku yang baik, perilaku pengikut, dan situasi lingkungan. Dalam teori ini 
ada dua polarisasi dalam pencapaian kepemimpinan yaitu perilaku pemimpin 
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yang berorientasi pada tugas dan perilaku pemimpin yang berorientasi pada 
orang. 
3. Teori kepemimpinan berdasarkan situasional. 
Teori ini berpendapat bahwa gaya kepemimpinan yang paling efektif adalah 
kepemimpinan yang disesuaikan dengan tingkatannya. Biasanya gaya 
kepemimpinan seseorang cendrung mengikuti saat terjadinya suatu situasi. 
Hal ini berarti seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya 
ditentukan oleh situasi tertentu. Situasi yang dimaksud adalah lingkungan 
kepemimpinan termasuk di dalamnya pengaruh nilai-nilai hidup, nilai-nilai 
budaya situasi kerja dan tingkat kematangan bawahan dalam organisasi. 
Melihat tingkat kematangan bawahannya, maka pemimpin dapat menentukan 
gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi yang dibutuhkan. 
3. Kepemimpinan kepala sekolah 
Kepemimpinan pendidikan menurut Wirawan (2014:532) adalah proses 
seorang pemimpin pendidikan mempengaruhi para peserta didik dan 
pemangku kepentingan pendidikan serta mampu menciptakan sinergitas 
hubungan organisasi untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Daryanto (2010:82-83) menyebutkan fungsi kepala sekolah sebagai 
pimpinan sekolah dalam kegiatan memimpinnya berjalan melalui beberapa 
tahap sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Pada dasarnya tahapan perencanaan adalah untuk menjawab 
pertanyaan apa yang harus dilakukan, bagaimana melakukannya, di 
mana dilakukan, oleh siapa dan kapan dilakukan. Kegiatan-kegiatan 
sekolah tersebut sebaiknya direncanakan oleh kepala sekolah sehingga 
hasilnya berupa rencana tahunan sekolah yang akan berlaku pada 
tahun ajaran berikutnya. Rencana tahunan tersebut kemudian 
dijabarkan ke dalam program tahunan sekolah yang biasanya dibagi ke 
dalam dua program semester. 
2. Pengorganisasian. 
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Kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk menjadikan kegiatan-
kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah dapat berjalan dengan 
lancar. Kepala sekolah perlu mengadakan pembagian kerja yang jelas 
bagi guru-guru yang menjadi anak buahnya. Dengan pembagian kerja 
yang baik, pelimpahan wewenang dan tanggung jawab yang tepat serta 
mengingat prinsip-prinsip pengorganisasian sehingga kegiatan sekolah 
akan berjalan lancar dan dapat mencapai tujuan. 
3. Pengarahan 
Kegiatan ini merupakan proses memimbing anak buah dengan jalan 
memberi perintah atau komando, memberi petunjuk, mendorong 
semangat kerja, menegakan disiplin, memberikan berbagai usaha 
lainnya agar mereka ketika melakukan pekerjaan, dapat mengikuti arah 
yang ditetapkan berdasarkan petunjuk, peraturan atau pedoman yang 
telah di tetapkan. 
4. Pengkoordinasian 
Pengkoordinasian adalah kegiatan menghubungkan orang-orang dan 
tugas-tugas sehingga terjalin kesatuan atau keselarasan keputusan, 
kebijaksanaan, tindakan, langkah, sikap serta tercegah dari timbulnya 
pertentangan, kekacauan, kekembaran (duplikasi) dan kekosongan 
tindakan. 
5. Pengawasan 
Pengawasan adalah tindakan atau kegiatan usaha agar pelaksanaan 
pekerjaan serta hasil kerja sesuai dengan rencana, perintah, petunjuk 
atau ketentuan-ketentuan lainnya yang telah ditetapkan. 
Tugas pokok kepala sekolah dalam penulisan ini, berfokus pada tugas 
manajerial kepala sekolah. Tugas manajerial yaitu tugas pengelolaan semua 
sumber daya yang ada di sekolah. Dalam tugas manajer ada beberapa bidang 
yang dikelola yaitu bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang sarana dan 
prasarana serta bidang humas.  
1. Kurikulum 
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Beberapa ruang lingkup dalam bidang kurikulum menurut Peraturan 
Menteri No. 41 Tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan pendidikan 
dasar dan menengah yang harus dijalankan oleh sekolah meliputi Silabus dan 
RPP. 
2. Kesiswaan 
Bidang kesiswaan yang harus ditata oleh kepala sekolah sebagai 
pimpinan yang dijabarkan oleh Arikunto (2013:31-81) terdiri dari empat hal 
yaitu: (a) Penerimaan siswa, (b) Ketatausahaan siswa, (c) Pencatatan 
bimbingan dan penyuluhan, (d) Pencatatan prestasi siswa. 
3. Bidang sarana dan prasarana 
Daryanto (2013:143-144) Secara kronologis menjelaskan prosedur dari 
bidang sarana dan prasarana meliputi : (1) perencanaan pengadaan barang,  
(2) pengadaan barang, (3) penyimpanan barang, (4) inventarisasi dan 
penyaluran, (5) pemeliharaan dan rehabilitasi, (6) penghapusan dan 
penyingkiran, (7) pengendalian. 
4. Bidang hubungan dan masyarakat (HUMAS) 
Menurut Suryosubroto (2010:163-169) bidang Humas terdiri dari dua 
kegiatan yaitu kegiatan eksternal dan kegiatan internal. Kegiatan eksternal 
sekolah bertujuan untuk mengekspos sekolah tersebut kepada masyarakat 
luar dengan cara memberikan informasi tentang sekolah lewat media. Kegiatan 
internal langsung sekolah meliputi rapat dewan guru, upacara sekolah, 
karyawisata dan penjelasan lisan pada berbagai kesempatan dan pertemuan 
semua unsur sekolah 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yang 
bertujuan untuk menjelaskan secara deskriptif fenomena yang terjadi tentang 
manajemen kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 5 Ambon. Lokasi 
penelitian di SMA Negeri 5 Ambon, Jln. Wolter Monginsidi Lateri – Ambon 
97232, Propinsi Maluku. Pengambilan data awal di lapangan dilakukan pada 
bulan Juny - July 2016 dan penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-
September 2016. Subjek penelitian adalah kepala sekolah dari SMA Negeri 5 
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Ambon dan para wakil kepala sekolah. Jenis Data terdiri dari sumber data 
primer dan sumber data sekunder.  
Teknik pengumpulan data penelitian ini, menggunakan teknik 
Wawancara terhadap kepala SMA Negeri 5 Ambon,  guru dan karayawan. 
Observasi dilakukan oleh secara intensif di dalam ruangan untuk memperoleh 
data tentang kondisi dan proses pembelajaran di SMA Negeri 5 Ambon. Studi 
dokumentasi melalui dokumen tertulis yang berhubungan dengan masalah 
yang ditulis. Validitas Data menggunakan tranggulasi data dan trianggulasi 
sumber yaitu dengan membandingkan kebenaran suatu fenomena 
berdasarkan data yang diperoleh. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penulisan ini adalah teknik analisis data deskriptif-kualitatif dengan melihat 
pada ruang lingkup manajemen kepemimpinan yang dikemukakan oleh 
Daryanto (2013). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada  bagian  ini  akan  dideskripsikan  aspek-aspek  manajemen  dari  
kepemimpinan kepala sekolah SMA Negeri 5 Ambon. 
1. Aspek Perencanaan Kepemimpinan 
Kepala sekolah SMA Negeri 5 Ambon dalam menjalankan tugas sebagai 
pemimpin di lembaga pendidikan dapat dikatakan baik, walaupun ada 
beberapa kebijakan yang dirasa oleh penulis harus ditinjau kembali. Hal ini 
dilihat pada penjelasan tentang perencanaan pendidikan oleh Daryanto 
(2013:84-85) bahwa perencanaan adalah suatu proses penentuan tujuan atau 
sasaran yang hendak dicapai melalui cara efektif dan efisien.  
Setiap sekolah pada umumnya harus mempunyai rencana pembelajaran 
dan SMA Negeri 5 Ambon sama seperti sekolah lain pada umumnya 
mempunyai perencanaan pembelajaran. Misalnya, perencanaan di bidang 
kurikulum di mana SMA Negeri 5 Ambon melakukan persiapan pembelajaran 
selama satu semester dengan melakukan penyusunan silabus dan RPP yang 
dibuat oleh setiap guru mata pelajaran dan diperiksa kembali oleh kepala 
sekolah apakah dalam perencanaan tersebut sesuai kurikulum dengan 
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mengacu pada Peraturan Menteri No. 41 Tahun 2007 tentang standar proses 
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah.  
Perencanaan lainnya yaitu di bidang kesiswaan yaitu berkaitan dengan 
merancangkan tujuan dari manajemen kesiswaan berdasarkan Permendiknas 
No. 38 tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan yang kemudian dijabarkan 
lebih lanjut oleh Arikunto (2013:31-81) dalam beberapa tahapan dimulai dari 
pembentukan panitia penerimaan siswa pada setiap tahun ajaran baru di 
sekolah sampai pada tujuan sekolah untuk mengembangkan potensi siswa, 
memantapkan kepribadian siswa dari pengaruh negatif, mengaktualisasikan 
potensi siswa dalam pencapaian prestasi dan menyiapkan siswa menjadi 
masyarakat yang berakhlak mulia. 
Kegiatan perencanaan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh kepala 
sekolah yaitu melakukan inventarisir barang dan mengajukan rencana 
pengadaan barang penunjang fasilitas belajar sekolah. SMA Negeri 5 Ambon 
dalam proses perencanaan di bidang sarana dan prasarana memiliki 
rancangan program kebijakan terkait pemeliharan sarpras dengan 
mengadakan lomba kebersihan antar kelas setiap semester berjalan. Hal ini 
dipandang baik oleh penulis agar sebagai warga sekolah, mereka diajarkan 
untuk menjaga dan melestarikan lingkungan tempat belajar dan mengajar. 
Penulis memandang bahwa kepala sekolah SMA Negeri 5 Ambon dalam 
menjalankan tugasnya sangat baik dalam membuat kebijakan dan tidak 
mengabaikan hal tersebut sebagai faktor penunjang kesuksesan pembelajaran. 
Pada bagian humas, kepala sekolah SMA Negeri 5 Ambon dalam 
melakukan  perencanaan kegiatan sekolah dengan meninjau kembali kalender 
akademik yang dibuat dan kemudian mempersiapkan kegiatan yang berkaitan 
dengan agenda hari besar agamawi dan hari besar nasional. Persiapan agenda 
di bidang humas, tidak hanya pada bagian internal sekolah, tetapi kepala 
sekolah SMA negeri 5 Ambon juga selalu mempersiapkan agenda yang 
melibatkan sekolah pada tingkat kota sampai tingkat nasional bahkan 
internasional, hal ini terbukti dengan banyak sekali kegiatan masyarakat yang 
dilaksanankan oleh pihak sekolah dengan pemerintah. Misalnya, kegiatan 
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upaya pelestarian lingkungan yang ditandai dengan penanaman ribuan 
anakan pohon di kota Ambon, (lihat lampiran). Persiapan agenda sekolah 
ditingkat propinsi yaitu melalui lomba di bidang akademik dan non akademik. 
Agenda lainnya yaitu persiapan pertukaran pelajar antar sekolah (sisterhood) 
yang kini telah menjadi agenda tahunan SMA Negeri 5 Ambon yang bekerja 
sama dengan dinas propinsi. Kegiatan ini merupakan penguatan kapasitas 
sekolah di kancah internasional. 
2. Aspek Pengorganisasian Kepemimpinan 
Kepala sekolah SMA Negeri 5 Ambon dalam melakukan 
pengorganisasian pendidikan telah dilakukan dengan cara efektif dan efisien. 
Kepala sekolah SMA Negeri 5 Ambon telah memainkan tugas manajer dengan 
baik, hal ini terbukti dengan seluruh pekerjaan sekolah di semua bidang yang 
meliputi bidang kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana serta bidang 
humas tidak dilakukan sendiri, tetapi kepala sekolah dalam kerjanya dibantu 
oleh empat orang guru yang menjabat sebagai wakil kepala sekolah  untuk 
menjalankan fungsi kontrol kepala sekolah.  
Bertolak dari pemikiran Slameto (2009:28) tentang pengorganisasian 
adalah proses pengelompokan orang-orang berdasarkan tugas, wewenang dan 
tangung jawab agar mencapai sasaran organisasi maka kepala sekolah SMA 
Negeri 5 Ambon juga mengelompokan beberapa guru yang dianggap dapat 
membantu kepala sekolah dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya. 
Pelimpahan tugas merupakan hal penting bagi kepala sekolah dalam 
menjalankan fungsi manajer mengingat sebagai seorang manusia, ia tidak 
dapat menjalankan seluruh aspek ini dengan secara bersamaan dalam satu 
waktu. 
Kepala SMA Negeri 5 Ambon juga melakukan mengintegrasikan 
beberapa kegiatan yang dipandang baik dan sesuai untuk digabungkan agar 
mencegah terjadinya duplikasi anggaran. Penggabungan kegiatan ini 
dipandang secara efektif dan efisien juga tidak membuang waktu dan 
pemborosan anggaran kegiatan. 
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Kebijakan kepala sekolah SMA Negeri 5 Ambon juga membagi jabatan 
bendahara menjadi tiga bagian yaitu bendahara BOS, komite dan bendahara 
rutin. Hal ini dipandang baik oleh penulis karena berkaitan dengan anggaran, 
penataannya juga harus sesuai agar tidak terjadi doblle anggaran. Pembagian 
tugas dalam jabatan ini sangat penting untuk membantu kepala sekolah 
dalam mengelolah keuangan sekolah dan ada transparansi keuangan bagi 
seluruh warga sekolah. 
Kepala SMA Negeri 5 Ambon juga mendelegasikan jabatan sesuai tugas 
masing-masing orang. Dalam pelimpahan jabatan dan wewenang, diberikanlah 
standart dan uraian tugas dari setiap wakil kepala sekolah, agar mereka dapat 
bekerja sesuai arena kerja masing-masing orang. Para wakil kepala sekolah 
merupakan perpanjangan tangan dari kepala sekolah untuk mengorganisir 
setiap bidang pendidikan sekolah. Hal ini dipandang baik tetapi di satu sisi, 
kepala sekolah bisa saja menjadi lemah dalam memainkan fungsi kontrol 
sekolah karena sebagian besar tugas kepala sekolah telah dijalankan oleh para 
wakilnya.  
3. Aspek Penggerakan Kepemimpinan 
Menjalankan kepemimpinannya untuk menggerakan tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan, selama ini dapat dikatakan baik karena masa 
kepemimpinan kepala sekolah ini dinilai belum cukup lama karena masa 
tugas yang dinilai relatif singkat. Tipe kepemimpinan kepala sekolah yang 
pernah menjabat selama ini di SMA Negeri 5 Ambon, pada umumnya 
menerapkan pola kepemimpinan yang hirarki. Tipe kepemimpinan yang 
diterapkan oleh kepala sekolah lainnya dalam 8 tahun terakhir yaitu tipe 
kepemimpinan yang berdasarkan situasional di mana kepala sekolah saat 
memimpin selalu berdasarkan situasi dan suasana kepemimpinan lebih 
fleksibel, tidak semata-mata menekankan hukuman. Kepala sekolah yang 
menjabat saat ini dalam gaya kepemimpinannya belum bisa digambarkan oleh 
penulis secara konkrit tetapi penulis menyarankan bahwa sebaiknya tipe 
kepemimpinan yang baik dan cocok diterapkan bagi kepala sekolah SMA 
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Negeri 5 Ambon yaitu tipe kepemimpinan situasional, mengingat sebagai 
pemimpin kita selalu dihadapkan dengan konteks dan budaya yang bisa 
berubah sewaktu-waktu. 
4. Aspek Pengawasan Kepemimpinan 
Menilai manajemen kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 5 
Ambon belum ada standart baku yang digunakan untuk mengukur dan 
menilai sukses atau tidaknya kepemimpinan kepala sekolah, tetapi hal ini 
dapat diukur dengan sejumlah prestasi yang dihasilkan oleh siswa baik itu 
prestasi akademik maupun prestasi non akademik. SMA Negeri 5 Ambon 
mendapatkan banyak sekali prestasi yang diraih siswa dan sekolah dari 
beberapa tahun terakhir. Prestasi yang dicapai tersebut mengarahkan penulis 
sampai pada titik akhir untuk melakukan evaluasi dengan melihat secara 
mendetail bagaimana kepala sekolah SMA Negeri 5 Ambon dalam 
kepemimpinannya melakukan proses perencanaan, pengorganisasian dan 
penggerakan terhadap kegiatan yang berlangsung di sekolah selama ini.  
Pengawasan yang berlangsung di SMA Negeri 5 Ambon saat ini yaitu 
dengan melakukan rapat evaluasi kerja yang dipimpin oleh kepala sekolah 
sebagai penanggung jawab program kegiatan sekolah dan dalam 
kedudukannya, kepala sekolah merupakan pimpinan teringgi di sekolah. 
Kegiatan rapat evaluasi kerja di SMA Negeri 5 Ambon terbagi atas rapat 
evaluasi harian, mingguan, bulanan, semester dan tahunan. 
PENUTUP 
Kesimpulan aspek perencanaan kepemimpinan, kepala sekolah SMA 
negeri 5 Ambon dalam melakukan proses perencanaan kepemimpinannya 
mengacu pada visi dan misi sekolah untuk mensukseskan pendidikan bagi 
siswanya ditingkat kota, propinsi, nasional bahkan sampai tingkatan 
internasional dengan merancangkan program pembelajaran yang tepat bagi 
siswa sesuai bidangnya masing-masing yaitu bidang kurikulum, kesiswaan, 
sarana prasarana dan humas. Aspek pengorganisasian, kepala sekolah 
melakukan pelimpahan jabatan dan wewenang kepada para wakil kepala 
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sekolah lainnya di bidang kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasaran serta 
humas. Aspek penggerakan kepala sekolah SMA Negeri 5 Ambon dalam 
kepemimpinannya mampu untuk mempengaruhi bawahannya untuk bekerja 
secara sinergi untuk tujuan yang sama yaitu mensukseskan pendidikan. 
Aspek pengawasan kepemimpinan kepala sekolah ada kegiatan evaluasi yang 
digunakan untuk dapat menilai keberhasilan prestasi kerja terkait kegiatan 
belajar mengajar siswa. kemajuan dan keberhasilan siswa di sekolah ditandai 
dengan dihasilkannya sejumlah prestasi akademik dan non akademik. 
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